Pemi waktu.
Sesungguhnya manusia ity benar-benar
berada dalam kerugilan.

(A1 Quran ; 103 : 1 - 23

Sesuyngguhnya sesudal kesulitan 1tu ada
kemudahan, maka apabila kamu telah selesal
(dari suatu uwrusan) kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan} yang lain.

(Al Quran ; 94 : g - 7}
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RINGKASAN

UU SUPRATMAN. Tingkat Kerusakan Tanaman Kedelai (Glycine
max (L.) Merril) pada Berbagai Umur oleh Tikus Sawah
(Rattus argentiventer Rob. & Kloss} ( Dibawah bimbingan A.
TOERNGADI SOEMAWINATA DAN SWASTIKO PRIYAMBODO ).
Penelitian ini bertujuan ini untuk mengetahui tingkat
kerusakan tanaman kedelai pada fase vegetatif, fase
pembentukan biji, dan fase pemasakan biji oleh tikus sawah.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Rodentologi,Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini
dilakukan dengan cara memasukkan tanaman kedelai yang akan
diperlakukan ke dalam kurungan yang.berisi seekor tikus.
Keesockan harinya pada tanaman diamati tingkat kerusakannya

dan dihitung berdasarkan rumus

A - B
A

( TK = Tingkat kerusakan tanaman (%), A = Jumlah bagian

TK = x 100 %
tanaman sebelum perlakuan dan B = Jumlah bagian tanaman
sesudah perlakuan). Rancangan percobaan yang dipakai
adalah rancangan acak kelompok dengan faktor tunggal, tiga
perlakuan dan sepuluh ulangan.

Gejala kerusakan tanaman kedelai yang nampak akibat
serangan tikus terdapat mulai dari daun, polong, dan

batang. Berdasarkan uji beda nyata terkecil

taraf 5%, daun merupakan bsgian



dirusak dibandingkan dengan bstang / cabang satau polong.
Hal ini terjadi pads setiap fase pertumbuhan, kecuali

pada fase pemasakan biji tidak menunjukkan beda nyata.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kedelal (Glyecine max (L.) Merr.) merupakan tanaman

kascang-kacangan yang penting artinya dalsm menu makanan

rakyat Indonesis. Berbsgsai usaha telsah dilakukan
pemerintah dalam meningkatkan produksi kedelai. Hal 1ini
tercermin dalam kebijaksansannysa, antara Isin

dintamskannya penanaman jenis-jenis tanaman yang mempunyail
nilai ekonomis tinggi, kandungan gizi tinggi,serta
mempunyal prospek pemasaran yang bsaik. Kedelai sebagai
saleh satu komoditi tanaman peangsan vyang sangat tinggil
nilai gizinye termasuk di dalam kebijaksanaan yang
dimaksud.

Ugsaha meningkatkan produksi kedelai hanya bissa
ditempuh dengan cara penguasaan teknik budidaya yang baik
dan sekaligus pengussaan terhadasp perlindungannysa dari
gangguan hams dan penyakit. Hama yang telah diketahui
merusak tanaman kedelai kebanyakan dari golongan serangga.
Walsupun demikisn akhir-akhir ini dengan digalskksnnya
pensnaman kedeial secsrs monokultur, hamsa tikus akan
merupakan sancamzn  yvang lebih besar terhadap tanaman
kedelsi ini. Hzl ini terutams karens kemampuan merusaknya
vyang lebih bess:, seperti vang terjadl pada pertanaman

padi.



Beberaspa bukti kerusskan pada tanaman kedelai akibat
serangan tikus telah dilaporkan terjadi di beberapsa daerah

di seluruh Indonesia (Tabel Lampiran 1).

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemikiran di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetshni tingkat kerusakan tanaman
kedelail, akibat serangan tikus pada berbagsl umur tanaman
kedelai.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjsdi bahan
informasi, dalam menentukan jadwal pengendaliasn tikus pads

tanaman kedelsail.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalsh, bshwa tingkat
kerusakan yang paling tinggi sgkan terjadi pada fase
pembentukan dan pematangan poleong, vaitu ketika kedelai

berumur tujuh sampai sepuluh minggu setelsh tanam.



TINJAUAN PUSTAKA

Tikus sawah (Rattus argentiventer Rob. and Kloss)

Menurut Storer dan Usinger (1878) tikus sawah
termasuk ke dalam Filum Chordata, Subfilum Vertebrata,
Kelas Mamalia, Ordo Rodentis, serta termasuk ke dalam
Famili Muridae.

Tikus sawah memilikl c¢iri bagian dorssl berwarna
coklat kekuningan dengan bercak-bercak hitam di rambutnya,
sehingga memberi kesan seperti berwarns abu-sabu '(Anonim,
1988b), bagian ventral berwarns abu-abu keperakan
(Kalshoven, 1981), ekor berwarna gelap pada bsagian stas
dan bawah, berukuran lebih pendek dari pada panjang
kepala dan bsdan. Panjang telapak keki belakang 32-39 mm,
panjang telinga 20-22 mm dan berat badan 100 - 300 gram
.Tikus betina mempunyai rumus puting susu 3+3 = 12
(Anonim, 1988b).

Sesuai dengan namanya, habitat wutsma tikus sswah
adalah di sawah dan psdang rumput, menggali liang untuk
sarang dan membuat terowongan Jjalur Jjalan ("run way")
sepanjang pematang atsu irigasi. Saat vang psling baik
untuk berkembang biak adalah saat tanaman padi memasuki
stadia generatif. Tikus betina sisp untuk bereproduksi
pﬁda vmur dua bulan, dengsn masa bunting sekitar tigsa
minggu. Anak generasi pertama pada tikus betina vyang
masih muda biasanya terdiri dsri ensm ekor. Induk tikus

yang subur akan mampu mempunyai 16 keturunan pada waktu
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berurutan, tergantung lingkungan yang cocok. Induk tikus
mungkin bereproduksi tiga ksali dalam satu musim tanam
padi. Pada saat bera kemungkinan tikus menyerang gudang
biji-bijian, dan bertempat tinggsl di sekitar persawsahan,
1alu kembali ke sawsh sast petani mulai tanam padi, yaitu
saat awal musim hujan (Anonim, 19839b).

Tikus sawah mampu merusak berbagai stadia tanaman
padi. Sersangan tikus dapat dibagi dalam tiga periode,
yaitu pada persemaian, pads tansman padi umur dua sampsai
lime minggu, dan pada padi bermalsi sampai masak (Van der
Goot, 1951).

Pada stasdium persemaian, seekor tikus sawah sehat
dengan berat badan rata-rata 124,4 gram mampu merusak
203,06 bibit padi tiap hari. Pada stadium pembentukan
anakan, seekor tikus sawah sehat dengan berat badan
rata~rats 118,8 gram mampu merussak 78,87 anskan tiasp hari.
Pada stadium bunting, seekor tikus sawah sehat dengan
berat badan rata-rata 140,8 gram mampu merusak 102,7
anakan tanaman tiap hari. Sedangksan pada stadium bermalsi
seekor tikus sawah sehat dengan berat badan rata-rsta
107,3 gram hanya mampu merusak 11,5 anakan tiap hari
(Juarso, 1976).

Pada stadis pemssakan, tikus sswah kadang-kadang
memotong tanaman padi dari bawah (2-3 c¢m darl permokaan
tanah) tetapi lebih bsanvak memotong pada bagian satas

(35-50 em dari permuksan tanah) , dengan cara memanjaf



tanaman, memotong, baru kemudian makan. Oleh karena itu
bila rumpun tidak kuat, maks banysk seksli anakan (batang)
yang patah, yeng skhirnys tidak dspat psasnen atau dengan
kata lain menjadi tidak produktif. Aktivitas makan tikus
sawah antars pukul 19.00 - 03.00 pagi (Anonim, 1888b).

Disamping merussak tanaman padi, tikus Juga merusak
tanamam jagung, kscang tanah, ubi jalar, dsn pslawijsa.
Pengalaman menunjukkan, tanaman £Kedelzai di Jawa Timur
mengalaml rusak berat karena serangan tikus (Van der Goot,
P., 1951).

Menurut Psrtoastmodjo (19873) dari hasil penelitiannys
mengensi keterﬁarikan tikus pads umpan, kedelal merupakan
umpan yang paling tidak disuksi dari 20 macam umpan vang
dipskai. Selams 20 hari mssa pengamstsn, konsumsi kedelai
menempatl jumlah rata-rsata terkecil yaitu 67,0 gram (Tabel
Lampiran 2}.

Sukarns (19868) wmengemukskan, dslam pertanamsn
palawija kecepstan tikus beransk adalah kurang
dibandingkan dengsn pertanaman padi pads musim kemarsu.
Kedelail, kacang tunggak, dzn Jagung lebih kecil
pengaruhnya bagl tikus untuk berkembangbiak.

Kalshover (1981) menyebutkan tikus hanys dapat hidup
bila makan zst-zzt yang banyvak mengandung tepung. Bila
makan berupa daun-daun, staun dicampur dengan pakan yang
berputih telur tapi kursng zat tepung, tikns 1ini hanya

dapat hidup 8 - 10 hsri.
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Van der Goot (1851) menjelaskan pakan ysng dimakan
seekor tikus di dalam =satu malam tidak banyak, vakni
rata-rata 5-6 gram beras, 30 gram umbi wnbi jaslar, 15 granm
umbi ubi kayu, dan 7 gram kacang tanah.

Dari percobaan-percobaan di laboratorium dapst
dipastikan bahwa umur tikus hanya pendek sajs (4-~5 hari)
jika hanya diberi pakan rumput-rumputan, batang padi
hijeu, yuyu, dan binatang lain. Kalan ia diberi pakan
vang banyak mengandung psati, seperti gabah, Jagung,
kedelai, kacang tanah, ubi jalar, ubi kayu dan sebagainya,
maka daﬁat dipelihara dalam keadaan hidup sampai
berbulasn-bulan lamanya (Van der Goot, 1951).

Bulir padi dari yang hijaun sampai yané tua adalah
pakan terbaik bagi tikus sawah. Batang tanaman tebu
kurang basik untuk pakannya, sakan tetapi bilamana tikus
han&a diberi makan ujung-ujung batang tebu yvang
benar-benar masih hijau, maka tikus itu bisa hidup selams
1,5 - 3 bulan (Van der Goot, 1951)

Tikus sawah memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungan (iklim, topografi, kondisi 1lshan,
keadaan vegetasi, dan lain-lain), tingkat keperidian yang
tinggi, dsn prilsku yang cerdik ( Anonim, 18989a). Oleh
karena itu tindakan pengendalian tikus sawah dapat

berhasil apabila dilaskukan secara terpadu.



Kedelai (Glycine max (L.) HMerrill)

Menurut Somsatmadja, dkk.(1985) kedelai termasuk ke
dalam Divisio Spermatophyta, Subdivisio Angilospermsae,
Kelas Dicotyledoneae, Ordo Polypetales, Famili
Leguminosae,Genus Glycine, Spesies Glycine max (L.)>
Merril.

Selanjutnya ditambahkan oleh Somastmadja, dkk. (1985)
selama pertumbuhannya, kedelai dibagi menjadi dus stadia,
vaitu stadium vegetatif dan stadium reproduktif. Periode
vegetatif dihitung sejak tanaman muncul dari dalam tanah.
Setelah stadium kotiledon maka penandsan stadium vegetatif
berdasarkan jumlah buku; mulali dengan buku unifoliat.
Buku unifoliat dihitung sebagai satu buku, karens terdspsat
pada posisi yang sama pada batang. Selanjutnya hanya
buku-buku pada batang utams yang dihitung nntuk penandsaan
stadia. Tiap stadium tumbuh vegetatif diberi tanda V,
serta diikouti angka yang menunjukkan jumlah buku. Nomor
stadia vegetatif ditentukan dengan menghitung jumlah bukun
pada batang utama, mulai dari buku unifoliat yasng memiliki
daun vang terurai penuh (Tabel 1).

Stadium reproduktif dinyatskan sejak waktu berbungsa,
hinggas perkembangan polong, perkembangan biji,dan saat

matang.



Tabel 1. Ursiasn Stadis Vegetatif Tanaman Kedelsail

SINOKATAN TINGOXATAN
U R A I A N
STADIUM STADIUM
Ve Stadium pemunculan Kotiledon muncul dari
dalam tanah
Ve Stadium kotiledon Daun unifoliat
berkembang, tepi daun
tidak menyentuh
Vi Stadium bukun pertams Daun terurai penuh pada
buku unifoliat
Va2 Stadium buku kedusa Daun bertiga yang ter-
urai penuh pada buku
diatas buku unifoliat
¥a Stadium bukn ketigsa Tige bush bukn pada
batang utama dengan
daun terurai
penuh, terhitung mulai
buku unifoliat. .
n Satadium buku n n buah buku pada batang
' utamsa dengan daun
terurai penuh,
terhitung mulai buku
unifoliat.
Sumber @ Somaatmadja dkk., 10685
Tiap uraian stadium diberi tanda R (reproduktif)

diikuti angka 1 - 8 (Tabel 2). Pada saat polong sudah
hampir mencapai wkuran penuh, baru biji mulai terbentuk
dengan pesat sekali. Apabila tanaman kedelai hampir
mencapai umur matang, warns dsun dan polong berubah dari
hijau menjadi kuning. Adskalanya daun tetap berwarna
hijan setelah warna polong berubah ke arah warna matang.

Warna polong matang kebanyakan coklat atau coklat hitam.



Tabel 2.

Uraisn Stadia Reproduktif Tanaman Kedelai

SINGKATAN TINGKATAN
SETADIUM STADIUM

URAIAN

R4

Rz

Ra

Rs

Rs

Re

Mulai berbunga

Berbunga penuh

Mulai berpolong

Berpolong penuh

Mulai berbiji

Berbiji penuh

Mulai matang

Matang penuh

Bunga terbuka pertama
terbuka pertama pada buku
manapun pada batang utama

Bunga terbuka pada satu
dari dua buku teratss pada
batang utama dengan daun
terbuka penuh

Polong sepanjang 5 mm pada
salah satu diantara 4 buku
teratas pads batang utama
dengan daun terbuksa penuh

Polong sepanjisng 2 cm pada
salah sstu dari 4 buko
teratas pada batang utamsa
dengan daun terbuks penuh

Biji sebesar 3 wmm dalsam
polong pada salah satu
empat buku teratas dengan
daun terbuka penuh

Polong berisikan satu biji
hijawu yang mengisi rongga
polong pada salah satu
dari empat buku tersatas
pada batang utama dengan
daun terbuka penuh

Mnulsi matang satu polong
pada batang wutama telah
mencapal warna polong
matang

95% dari polong telah
mencapail WEerna polong
matang

Sumber

! Somaatmadja dkk., 190895
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Periode vegetatif untuk kultivar kedelai dari daersh
beriklim dingin berkisar 6-8 minggu. Di daerah tropis,
dengan panjang hari sekitar 12 Jjam dan swhu tinggi,
periode vegetsatif sebagian besar kultivar berkisar antara
4-5 minggu (Somaatmadjsa,dkk., 1885).

Masa berbungs kedelai cukup panjang, berkisar antara
3-5 minggu untuk kultivar daerah iklim dingin (Borthwick
dan Parker, 1938 dalam Somastmadja, dkk.,1985). Sedangkan
masa berbunga kultivar kedelai daerah tropis lebih
singkat.

" Polong peftgma tampak sekitar 10-14 hari setelah
munculnya bunga pertams. Pembentukan polong berlanjut
sama cepatnya seperti pembentukan bunga dan dalam keadaan
normal memakan waktu kurang lebih 21  hari (Scott, 1870
dalam Somaatmadja, dkk., 1985).

Kecepatan pembentukan polong dan pembesaran biji padsa
milanya agak lamban, tapi meningkat dengan cepat setelah
pembentukan bunga berhenti. Bahan kering berakumulasi
dalam biji dengsn kecepsatan yang mantap untuk kurang lebih
30 - 40 hari berikuntnya (Somaatmadja, dkk., 1885;

Deskripsi sifat-sifat kedelai varitas tidar tercantum

pada Tabel Lampiran 3.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Laboratorium Rodentologi,

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor selsma tigs bulan. Penelitian
dimulal dari bulan Februsari 1991 sampai dengan bulan April
1991.
Bahan dan Alat

Bahan-bshan yang digunakan adalah benih kedelsai
Varitas Tidar, pupuk urea, TSP dan RCl, polibag ukuran 35
x 25 cm, Furadan 3 G, pupuk dsun (Gandasil D dan Gandasil
B merek dagang “Sampurna"), serta tanah sebagai media
tumbuh.

Peraslatan yang dipakai adalsh kurungsn tikus yvang
terbuat dari ram kawat dengan ukuran tinggi 70 ecm dan
diameter 60 cm, timbangan, alat penyemprot (sprayer),
koret,cangkul,alat penyiram sertsa kandang pemeliharsaan

tikus.

Metode Penelitian

Rancangan Percobsan. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok dengan faktor tunggal, tigs
perlakuan dan sepuluh ulangan. Sebagai faktor perlakuan

adalal fase pertumbuhan tansmsn kedelsi dengan tiga taraf
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perlskuan, yaitu fase vegetsatif (umur 29 - 38 hst), fase
pembentukan polong (umur 47 - 56 hst), dan fase pematangan
polong (umur 65 - 75 hst).

Model linier dari rancangan percobsan tersebut adalah

Yij:U+Ti+ﬁJ+st3’
Yij = pengamatan pads perlakuan ke-1i ulangan ke-j
U = rata-rata umum
T = pengsruh perlskusn ke-i
ﬁj = pengaruh kelompok ke-J
£ = galat pada perlakuan ke-i, kelompok ke-j

L)

Hasil dari perhitungsn 1inil (ANQVA—nya) kemudian
dilanjutkan dengsn uji statistik dengan menggunakan uji
selang ganda Duncan.

Penve d iasn Tanaman Kedelsi. Penansman kedelai
dilakukan pada polibag ukuran 3% em % 25 em dengan tinggi
tanah kurang lebih 20 cm. Pada tisp polibag ditansm empsat
bernih, untuk menghindari serangsn lalat bibit pada setisp
Jubang diberi Furadan 3 G dengan dosis 20 kg/ha.

Pemupukan dilakukan pads awsal penanaman dengan dosis
masing-masing per hektar 100 kg Ures, 200 kg T5P dsn 100
kg KCl, atsu 0,3 g Urea, 0,86 g TSP, dan 0,3 g EKC1
masing-masing per polibseg. Penviangan gulws Adilakukan

setiap minggu.
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Untuk mencegah serangan hama dan patogen penyakit
dilskukan penyemprotan insektisida Sumition 20 EC dan
fungisidas Dithane M45,

Pembusatan Kurundan/Kandang Tikus. Kurungan  tikus
dibuat dari ram kawat berbentuk silinder, dengsn ukuran
diameter 60 c¢m dan tinggl 70 cm (Gambar Lasmpiran 1)

Fenvedisan dan Pemeliharsan Tikus. Tikus  sawah
diperoleh dari hasil tanghspan psars petani di daerah
Leuwiliang Bogor. Empat puluh ekor tikus hasil tangkspan
tersebut dipelihara selsms dua minggu di laborastorium
untuk diadsptasikan. Dsri 40 ekor tikus, dismbil 10 ekor,
limz ekor betina dan lims ekor jantan vang memiliki berat
tubuh rata-rats 132 gram untuk perlskuan (Tabel
Lampiran 4). Selama pemeliharzssn tikus diberi pakan
singkong, bersas, dan pelet secukupnya.

Perlakuan. Tanaman kedelzi vang telah mencapsai
umur/stadium yang telsh ditentukan, dimssukkan ke dalam
kurungan tikus yang berisi satu ekor tikus. Setiap
kurungan hanya berisi satu polibsag. Sebelum dimasukkan ke
dslam kurungasn tansman fase vegetstif dihitung Jjumlsah
daun, Jjumlah buku batang atsma,dan csbsang, sedangkan untuk
tanaman fase generatilf dissmping Jumlash dsun dan russ
batang cdihitung pula jumlah polong. Tanamsan dimasukkan
sekitar pukul 10 siang dan dismatl psds  Keesokan  harinya

pads Jjam vang sams dengan menghitung bagian-bsgian tanaman
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yvang rusak sesuail dengan peubah yang dicantumkan pads
lembar pengamstan . Perlaknan dilskukan selams 5 hari
berturut-turut untuk masing-masing fase pertumbuhan
tanaman kedelai. Selams perlakuan setiap hari ketigs
tikus diberi pskan berupa pelet sebsnyak 5 gram.
Peubah vang Diamati. Peubah yang digunsksn adalsh
prersentase tingkat kerusakan yang ditentukan dengan rumnus:

TK = A - B x 100%

A
Keterangan : TK = Persesentase tingkat kerusskan
tanaman
A = Jumlsh semua bagian tanamap

sebelum perlakusn
B = Jumlah semua bagian tanaman

sesudah perlakuan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamsatan, tikus mampu merusak
seluruh bagian tansman kedelsi, mulai dari skar, batang,
polong, dan dsun. Gejals kerusakan pada akar, merupsksan
gejala kerusakan ysng tidsk langsung, karens kerusakannya
diakibatkan oleh aktivitas tikus menggsli tanah, sehinggs
akar kedelai putus-putus dan tanaman rebsh. Aktivitas ini
mungkin merupskan usaha untuk membuat sarang atau mencari
pakan tambahan, berups seranggs tanash satau cacing.
Tingkat kejadisan pengrusaksn seperti ini ssngst rendsh.

Kerusakan pada batang atau cabang, biasanys batang
atsu cabang nampak memar atau putus sama sekali. Tingkat
kerusakan batsng yang paling tinggi terjadi pada fase
vegetatif, rats-rsta mencspsai 35,1%, sedangkan pads fase
pembentukan biji dan pemasaksn biji hanya 1,8% dan 5,3%

seperti terlihat pada Tabel 3. Hsl ini ksrena psds fase

Tabel 3. Tingksat Kerusskan Tanaman Kedelai (Glycine max)
rada Berbagsi Fase Pertumbuhan Akibat Serangan

Tikus
Bagisn Rata-~rata Tingkat Kerusskan (%) Pada Fase-
Tansman vegetatif pembentuksn biji pemasakan biji
a & 3
Daur 77,9 46,2 80,3%
k -1
Polong - 21,8" 46,5
b o] b
Batang 35,1 1.3 5.3
Nilaw pada  setiap kolorn vang divkuts huruf yang berbeda
adalah  berbeda nyata pada o = 0,0% bverdasarkan un selang

Duncan
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vegetatif (umur 29-34 hst) tanaman relatif masih kecil
(Gambar 1) baik jumlah dsun maupun russ batang jumlahnya
masih sedikit.

Pada fase vegetatif ini setisp tanaman mempunysai
rata-rata jumlah daun 15 - 20 helai dan ruas batang
rata-rata 6 - 7 ruas. Disamping itu pada fase ini hampir
seluruh bagian tanaman dapat dimskan tikus, karena batang
tanaman masih lemah dan relatif masih sukulen. Sehingga
dari satu tanaman kedelai yang diperlakukan terkadang

habis dimakan, srtinys 100% rusak.

Gambar 1. Tanaman Kedelai pada Fase Vegetatif
(Umur 29 - 34 hst.)

Pada fase pembentukan dsan. pemasakan biji tanaman
sudah cukup besar dan kuat ( Gembar 2 dsn 3). Pada fase
pembentukan biji, rata-rata jumlah daun 50 - 75  helai,
ruas batang dan cabang 12 - 13 ruas dsn jumlsh polong 25 -
35 buah. Psda fase pemasakan biji jumlah dsun rsata-rata
30 -~ 40 helai, batang dan cabang 15 - 24 ruas dan polong

25 - 35 buah. Dengan demikian kerusakan batang atau
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gigl serinya. Menurut Liem (1975, dalam Anonim, 1990) gigi
seri tikns sangat tajam dan dapat tumbuh terué, sehingga
dalam setahun dapst mencapai 11 - 15 em bila tikns tidak
mengerat.

Gejala kerussksn pada polong menunjukkan perbedaan
antara fase pembentukan dan pemasakan biji. Pada fase
pembentukan biji, kebanyakan polong dipotong atau dibelah
secara membujur (Gambar 4 dan 5). Sedangksn pada fase
pemasakan biji, tikus kebanyakan merusak dengan cara
menggerigit polong. Hal ini bisa dilihat dari bentuk

Bejala yang nampak, dimana polong tercabik-cabik (Gambar 6)

Gambar 4. Gejala Kerusakan Polong pada Fase
Pembentukan Biji
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Gambar 5. Gejala Kerusakan Polong pada Fase
Pembentukan Biji Dibandingkan
dengan yang Normal

Gambar 6. Gejala Kerusakan Polong pada Fase
Pemasakan Biji.
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Tingkat kerusakan polong pada fase pemasakan biji
(46,5%) lebih tinggi dibandingkan pada fase pembentukan
biji yang hanya 21,9% (Tabel 3). Hal-ini karens biji
kedelai sudah terbentuk sempurnasehingga dilihat dari segi
nutrisinya lebih baik dan menarik untuk memenuhi kebutuhan
tikus. Sedsngksn pada fase pembentukan biji, biji belum
terbentuk sepenuhnya, baru sekitar sepertiga rongga
polong, sehingga tikus kurang begitu tertarik untuk
memakannya atau tikus hanya mau maskan sekedar antuk
mengurangi rasa lapsrnya.

Gejala kerusakan pada daun hampir sama dengan gejala
kerusakan akibat serangan ulat, dimana sisa daun vang
tidak dimakan robek-robek bshkan terkadang habis sama
sekali, yang tertinggél hanya tangkai daun trifoliatnya
(Gambar 7).

Tingkat kerusakﬁn daun yang paling tinggi terjadi
pada fase vegetatif yaitu 77.9% (Tabel 3). Hai ini dapat
terjadi karena tidak ada pakan alternatif lain kecuali
daun dan batang (Gambar 8). Sedangkan pada Ffasge
pembentukan dan pemasaksan biji, ada alternstif lain untuk
dimakan ysitu polong. Walaupun demikian daun merupskan
bagisn tanaman yang .tingkat kerusakannys paling tinggi
untuk setiap fase, dibandinghkan bagian lain (polong dan

batang/cabang).



Gambar 7.

Gambar 8.

Gejals Serangsn Tikus pada Daun pada
Fase Pembentuksan Biji

Kerusskan Tansman Kedelai pads
Fase Vegetatif

22
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Di lapangan, serangan tikus pada dsun kedelai Jjarang
terjadi dan paling sering Jjustru psada polongl. Hal ini
dapat terjadi karena kondisi 1lapang memberikan pelusng
bagi tikus untuk mencari paksn lain yang 1ebih. baik bagi
metabolisme tubuhnya.

Berdasarksn uji beda nyats terkecil (BNT) pada o =
0,05 menunjukksn beda nyatsa untuk tingkat kerusakan psada
setiap bagian tansman, kecuali pada fase pemasaskan biji
untuk daun dan polong tidak berbeds nyata (Tabel 3). Hal
ini menunjukkan pada kondisi laboratorium, dsun lebih
disukgi untuk dimakan dibandingkan polong ataupun
batang/cabang. Renyataan ini didukung oleh tingkat
kemudahan untuk memperolehnys. Dsun lebih mudah untuk
dimakan daripada polong, karena tidak memerlukan usahs
tambahan. Untuk memskan biji dari polong diperluksan
ussha tambahan untuk membnka atau merusak kulit polongnya

terlebih dahulu sebelum memakan bijinya.

Apabils dilihat kerusakan - Kkerusakan wtams yang
terjadi pada batang, polong dan dsasun maksa persentase
kerusakan yang tertinggi secara berurutan, terjsadi pads

fase vegetatif (umur 29 - 34 hst) yaitu, batsng 35,1 % dan

1. Keterangan lLisarn br. Ir. Budihar)je Sugihartico
«Staf Proteksi Tanaman BALITTAN)
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daun 77,9 X, kemudian fase pemasakan biji (umur 7! - 75
hst) yaitu, batang 5,3 %, polong 46,5 %, daun 6,3 % dan
pada fase pembentukan biji batang 1,8 %, polong 21,8 %,
dan daun 46,2 %(Tabel 3). Hsl ini telsh dijelaskan di
depan, bahwa pada fase vegetatif bagisn tansman relatif
masih sokulen dan bagi tikus tidakada pakan slternatif
vang lain kecuali daun dan batang. Sedangkan pada fase
pemasakan . biji,polong yang telah berbiji penuh  lebih
nenarik bagi tikus untuk dimakan

Dari gambaran diatas, belum bisa disaranksan secars
tepat pada fase mana perlindungan terhadap tansaman kedelai
harus diontamakan darj serangan tikus. Mengingat hasil
penelitisn di Laboratorium ini berbeda dengan kenyataan di
lapang. Kenyataan di lapangan kerusakan kedelsi
kebanyakan terjadi pada bagian polong. Namun demikian
usaha perlindungan harus tetap diperhatikan, dengan
nelaksanakan monitoring populasi tikus di sekitar lahsn
kedelai terutama pada fase pemasaksn biji.

Kendala-kendala yang dihadapi dalsam penelitian ini
adalah sulit untuk mendspatkan tikus dengan bobot badan
vang sersagam. Penggantian tikus yang mati selams
penelitian selalu merubah keseragaman bobot tikus.
Perubahan bobot tikus yang dipakai selama penelitian dapat

dilihat pada Tabel Lsmpiran 4..
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KESIMPULAN DAN SARAN

Tikus mampu merusak semua bsgian tanaman kedelai,
mulai dari akar, batang, polong, dan daun pada setiap fase
pertumbuhan tanaman kedelsai.

Tingkat kerusakan tanaman kedelai yang paling tinggi
terjadi pada fase vegetatif yaitu batang 35,1 %, dan daun
77.9 % menyusul kemudian fase pemasakan biji yaitu batang
5,3 %, polong 46,5 %, daun 60,3 %X, dan fase pembentukan
biji dimana batang 1,8 %, polong 21,9% dan dsun 46,2 %.

Daun merupakan bagian tanaman yang paling banyak
dirusak atau dimskan tikus dibandingkan dengan bataﬂg dan
polong. Berdasérkan uji beda nyata terkecil (BNT) pada
taraf 5 X antara daun, polong, dan batang, menunjukkan
bahwa terdapat beda nyata, kecuali pada fase pemasakan
biji antara daun dan polong tidak berbeda nyats.

Untuk memperoleh data yang lebih akurat, maka untuk
penelitian selanjutnysa disarankan supays kondisi

lingkungan penelitian diusshakan lebih mendekati keadaan

vang sebenarnvya.
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Tabel Lampiran 1. Luas Serangan Hsma Tikus pada Kedelai
pada Tahun 1988

KERITERIA SERANGAN

NO. PROPINSI

RINGAN SEDANG BERAT PUSO
L, ha............ ..
1. D.I. Aceh 51 22 B 0
2. Sumatera Utara 4 0 o 0
3. Sumstera Barat 0 0 0 0
4. Riau 11 5 0 0
5. Jambi 4 0 0 0
6. Sumstera Selatan 11 7 1 0
7. Bengkulu 1 0 0 0
8. Lampung 20 0 0 0
g. DKI Jaya 0 0 0 0
10. Jawa Bsarat 59 7 1 8]
11. Jawa Tengah 362 22 2 0
12. D.I Yogyakarta 1 o 0 8]
13. Jawa Timur 178 91 60 40
14. Bali 0 0 0 G
15. Nusa Tenggara Barat 8 7 2 0
16. Nusa Tenggars Timur 4 0 0 0
17. Timor Timur 0 0 8] 0]
13, Kalimantsn Barat 8 7 2 o
19. Kalimantan Selatan 0 0 0 0
20. Kalimsntan Tengah 11 3 2 2
21. Kalimantan Timunr 5 1 1 8]
22, Sulaswesi Utara 274 12 A 2
23. Sulawesi Tengsh 7 5 0 0
24 . Sulawesi Selatan 240 84 5 30
25 Snlawesi Tenggara . 22 9 Q
26. Maluku 3 1 0
27. Irian Jays 184 40 17
Jumlah 1674 327 98 75

Sumber : Anonim, 196Pa



Tabel Lampiran 2. Beberaps Jenis Umpan dan Rata-Rata Jumlah
vang Dimskan Tikus Selama 20 Hari

NO. JENIS UMPAN RATA-RATA YARG DIMAKAN
......... gram........
1. Gabsh 77,3
2. Beras 502.,4
3. Jagung 171,4
4 . Sorgum 117,2
5. Gsplek 272,5
6. Singkong 640, 3
7. Kentang 487,1
B. Kacang tsnsh 354,2
8. Kedelai 67,0
10. Racang Hijau 70,4
11. Tepung bersas 182.,3
1Z. Tepung Jjagung 182,3
13. Tapioka 177,8
14, Beras + 5% guls 273,1
15. Jagung + 5% guls 244,5
18. Beras + 2% minyak kelaps 539,8
17, Jagung + 2% minysk kelsapa 187,7
18. Beras + 5% ikan kering 380,7
19, Tepung beras + 5% guls 250,0
20. Berss + Jagung (50/50) 280,1

Sumber : Parlocatmodjo, 1973.
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L&mpirdn 3. Deskripsi Kedelsi Vasritas Tidsr

Nama Varitas : Tidar
2. Nomor Induk : B-3379 atau MLG 2753
Asal : Seleksi galur motan asal

B-1882

4 Warns hipokotil : Ungu

5 Warna daun : Hijau tua

6. Warnas bunga : Ungu

% Warna bulu : Coklat

8 Warns polong : Coklat tua

8. Warns kulit biji : Hijasu kekuningan

10. Warna hilum : Coklat kehitaman

11. Tife tumbuh : Determinate

12. Umur berbunga : 36 hari

13, Umur masak : 75 hari

14. Tinggi tanaman : 40 - 50 cm

15. Percabangan : 2 - 3 cabang

16. Bobot 100 biji : 7 gram

17. Ukuran biji : Kecil

18. Kandungan Protein ' : 37 %

18. Kandungan minvsak : 20 %

20. Ketahanan penvskit : Agak tshsn penyskit karat
daun ( Fhakopsora pachyrhizi)

21. Ketahansn hams : Agak tshan lalat kacang
( Agromyza phaseoli )

22. Hesil tertinggi : 2,3 ton /ha

23. Hasil rata-rats : 1,4 ton /ha

24. Sifat-gifat lain : - Tahan rebah

- Cocok untuk lshan sswah
dan tegalan
25, Wsktu pelepssan : Tahun 1987

Surber BALITTAN,1901
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Tabel Lampiran 4. Perubshan Bobot Tikus vang Dipakai .
Selama Penelitian

BOBOT TIKUS

NO, FASE VEGETATIF FASE PEMBENTUKAN FASE PEMASAKAN
’ BIJI BIJI

118, - - - -

57,0 - - - -1 - - - - - 1103,5- - - -
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135,0 - 135,4 - - 131,3 - - - - 127,5

A

Keterangan
- Tanda strip-strip menunjukkan tidak ada perubahan
dari hari ke-1 s/d 5.
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Sidik Ragam Tingkat Kerusakan Kedelai
pada Fase Vegetatif

Sumber F tabel
Keragamén db JK KT F 5 % 1%
Ke lompok 9 7629.8 847.8
Perlakuan 1 9151.5 9151.5 67,14 5,12 10,56
Galat 9 1227.0 136.3

Tabel Lampiran 6.

Sidik Ragam Tingkat Kerusakan Kedelai

pada Fase Pembentukan Biji

Sumber F tabel
Keragaman db JK KT F 5% 1%
Kelompok 9 2495,0 277.2
Perlakuan 2 9878.0 4939.,0 24,34 5,12 10.56
Galat 18 3651.3 202,9

Tabel Lampiran 7.

Sidik Ragam Tingkat Kerusakan Kedelai

pada Fase Pemasakan Biji

Sumber F tabel
Keragaman db JK KT F 5 % 1%
Kelompok 9 9589.5 1065.,5
Perlakuan 2 16335.1 8167.6 15,7 3,55 5.93
Galat 18 9366, 2 520.3
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Gambar lampiran 1. Kurungarn Tikus varng Berbentuk Silinder
Tirggi 70 cm dan Diameter 60 cm
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